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INTISARI 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan secara metafisis kritik 

psikologi eksistensial-fenomenologis terhadap teori naturalisasi intensionalitas. 

Kritik ini disampaikan dengan melihat gejala psikologi positivistik yang 

mereduksi intensionalitas dan melegitimasinya sebagai sains yang ketat. Upaya 

tersebut memunculkan problem yang kemudian diurai oleh pendekatan psikologi 

eksistensial-fenomenologis yang lebih holistik dalam memandang intensionalitas. 

Penelitian ini menggunakan model penelitian mengenai teori ilmiah. Objek 

material penelitian ini adalah teori naturalisasi intensionalitas, sedangkan objek 

formalnya adalah asumsi ontologis psikologi eksistensial-fenomenologis. 

Penelitian ini melalui tahap inventarisasi, klasifikasi, lalu penyusunan hasil 

dengan menggunakan unsur metodis historis, koherensi internal, komparasi, 

heuristika, dan deskripsi. 

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa 1) naturalisasi 

intensionalitas memandang status ontis intensionalitas sebagai hal yang dapat 

direduksi dari hasil representasi fisik yang muncul secara umum dari sikap 

intensional; diskursus psikologi biasa mengasosisakannya dengan behaviorisme 

dan fungsionalisme 2) psikologi eksistensial-fenomenologis melihat penarikan 

kesimpulan dari karakteristik umum tersebut menegasikan seluruh aspek mengada 

manusia sebagai diri yang spontan, terbuka, dan mengalami dalam dunia 3) upaya 

naturalisasi ialah upaya yang naif karena memangkas kompleksitas manusia dan 

memasukkannya dalam tirani positivisme. 

 

Kata kunci: intensionalitas, naturalisasi intensionalitas, kritik, eksistensial-

fenomenologis 
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ABSTRACT 

 

 

This research aims to describe metaphysically the existential-

phenomenological psychology critique of naturalization of intentionality. This 

criticism is conveyed by looking at the positivistic view on psychological 

discourse which reduce intentionality and legitimize it as a rigorous science. The 

problem arises in attempt to naturalize intentionality will be analyzed by an 

existential-phenomenological approach which has a holistic perspective on seeing 

intentionality. 

This research uses a research model on scientific theory. The material 

object of this research is naturalization of intentionality, while the formal object is 

the ontological assumption of existential-phenomenological psychology. This 

research goes through the stages of inventorying, classifying, and compiling 

results and using historical methodical elements, internal coherence, comparison, 

heuristics, and descriptive. 

This research concludes that 1) naturalization of intentionality sees the 

ontic status of intentionality as something that can be reduced by aiming the 

general characteristics of what is represented through physical matters; 

psychological institution usually associating it with behaviorism and 

functionalism 2) existential-phenomenological psychology sees the generalization 

of those common characteristics neglecting all aspects of human existence as a 

spontaneous, open, and improving self in the world 3) naturalization efforts are 

naive because they cut the human complexity and put it in the tyranny of 

positivism. 
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